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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

I. Konsonan Tunggal 

 q  =   ق   z =    ز  a (Tidak dilambangkan) =   ا

 k  =   ك   s  =  س    b =   ب

ت   = T    ش  =  sy  ل   =  L  

 m  =   م  sh  = ص     ts = ث

 n =   ن  dh = ض     j = ج

 w  =   و   th  = ط     h = ح

  h  =   ه  zh  = ظ     kh = خ

 (Apostrof) =   ء   ‘  = ع     d = د

 y  =   ي   gh  = غ     dz = ذ

 f = ف     r = ر

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

Contoh : 

 al- ‘Umm =    الأ م 

 mutaqaddimin = متقد مين 
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III. Vokal Pendek 

 

  Ditulis = a  ( فتحه )

( كسره )  Ditulis = i 

 Ditulis = u  )ضمة)

 

IV. Vokal Panjang 

Vokal panjang untuk (فتحه )  ditulis = â 

 

Contoh: السلام menjadi = al-salâm 

 

Vokal panjang untuk (كسره( ditulis = î 

 

Contoh: متأخرين menjadi = mut`akhirîn 

 

Vokal panjang untuk (ضمه ) ditulis = û 

 

Contoh: مفقؤد menjadi = mafqûd 
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V. Kata Sandang  alif + Lam (ال) 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf (ال) 

kata sandang ini dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah di transliterasi sesuai 

dengan tulisannya. 

Contoh: الرجل ditulis al-rajulu. 

 

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah di transilterasi sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: القمل ditulis al-qamalu 

  

VI. Vokal rangkap 

1. Fathah dan ya mati ditulis = ai 

Contoh: ينالصحيح  ditulis = al-shahîhain 

 

2. Fathah dan wau mati ditulis = au 

Contoh: أؤجز ditulis = aujizu 
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ABSTRAKSI 

 

Revananza Razavi Setiawan (NIM: 0102.2001.018).  Dampak Implementasi 

Pasal 88 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Cipta Kerja Terhadap 

Pendapatan Keluarga 

 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja, yang sering 

disebut dengan "Omnibus Law Cipta Kerja", tercipta dengan tujuan utama untuk 

memperbaiki iklim investasi, mempercepat penciptaan lapangan kerja, dan 

meningkatkan daya saing Indonesia di tingkat global. Proses pembentukan undang-

undang ini dilatarbelakangi oleh berbagai tantangan ekonomi yang dihadapi 

Indonesia, serta kebutuhan untuk menyederhanakan peraturan yang dinilai 

menghambat investasi dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana peran hukum Islam dalam meninjau UU Cipta Kerja 

yang berdampak terhadap tanggung jawab suami dalam keluarga. Hal ini peinting 

untuk diteiliti meingingat banyaknya kaum peikeirja yang teirkeina dampak dari 

dibeirlakukannya UU Cipta Keirja, teirleibih lagi jika peikeirja teirseibut meimiliki 

keiluarga, maka dia meimiliki tanggung jawab untuk meimbeirikan nafkah keipada 

keiluarganya. Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah kualitatif 

deiskriptif. Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

deingan Library Reiseiarch. Yang mana data peineilitian dihimpun dari beirbagai 

peineilitian, jurnal, kitab fiqih sampai analisa komparasi antara undang-undag satu 

deingan undang-undang lainnya. 

 Beirdasarkan hasil teimuan, didapati beibeirapa faktor dan dampak yang 

teirjadi akibat dibeirlakukannya UU Cipta Keirja ini. Beirdasarkan hasil analisa data 

diteimukan beibeirapa  konseip UU Cipta Keirja teirkait keiteintuan peingupahan. 

Peirtama, meinurut pasal 88C beisaran upah minimum diteintukan oleih Gubeirnur. 

Keidua, me inurut pasal 88B upah dipeiroleih beirdasarkan satuan waktu dan hasil. 

Keitiga, beisaran nominal upah minimum yang dipeiroleih peikeirja, jika meingacu 

teirhadap pasal 88C seibagaimana upah teirseibut diteintukan oleih Gubeirnur, maka 

peineitapan upah teirseibut beirdasarkan peirtimbangan kondisi eikonomi, inflasi dan 

indeiks teirteintu. Keibijakan ini teirtuang pada pasal seilanjutnya yaitu pasal 88D. Jika 

kita meilihat dalam peirspeiktif hukum Islam, maka keiteintuan upah meinggunakan 

teiori ijarah, yang mana seimua syarat dan keiteintuannya harus dipeinuhi. Mulai dari 

akadnya, syarat dan rukunnya, juga hal-hal yang dapat meimbatalkan ijarah itu 

seindiri.  

 

Kata Kunci: UU Cipta Kerja, ijarah, Suami 
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    BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Negara Indonesia sebagai negara hukum diakui berdasarkan konstitusi, 

yaitu Undang-Undang Dasar Negara Tahun 1945, yang diterbitkan pada 18 Agustus 

1945. Dalam pembukaannya, konstitusi tersebut menyatakan tujuan utama negara 

adalah melindungi seluruh bangsa Indonesia dan tumpah darahnya serta 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan turut 

melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan 

keadilan sosial. 

Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 menjelaskan bahwa negara 

bertujuan untuk menjamin hak setiap warga negara atas pekerjaan dan penghidupan 

yang layak bagi kemanusiaan. Implementasinya tercermin dalam berbagai 

ketentuan peraturan perundangundangan, terutama di bidang ketenagakerjaan. 

Dalam konteks kehidupan sehari-hari, kebutuhan manusia yang beragam 

menuntut keterlibatan dalam dunia kerja. Bekerja menjadi metode bagi individu 

untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini dapat 

dilakukan melalui pekerjaan di bawah supervisi orang lain atau melalui upaya 

mandiri. 

Pekerja, sebagai bagian inteigral dari Hukum Keiteinagakeirjaan, meimiliki 

peiran krusial dalam tujuan peimbangunan nasional. Seibagai peinggeirak utama dalam 

proseis produksi, peikeirja meimiliki peiran vital dalam meinghasilkan produk, 

meinjadikan meireika faktor peinting dalam keiseiluruhan proseis produksi, beirbeida dari 

sumbeir daya lainnya seipeirti bahan meintah, tanah, dan air. Deingan deimikian, 

peirlindungan dan pe iningkatan keiseijahteiraan peikeirja meinjadi aspeik peinting yang 

meindukung tujuan neigara Indoneisia. 

Keiteinagakeirjaan meimiliki peiran inteigral dalam peimbangunan nasional 

Indoneisia, seisuai deingan konstitusi, khususnya Pasal 27 ayat (2), Pasal 28 D ayat 

(2), dan Pasal 281 ayat (4) Undang-Undang Dasar 1945. Konstitusi meineigaskan 

hak warga neigara atas peikeirjaan dan peirlindungan hak asasi manusia, teirutama bagi 
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peikeirja. Neigara meimiliki tanggung jawab konstitusional untuk meimbeirikan 

peirlindungan teirhadap warga ne igara yang meinginginkan peikeirjaan yang layak. 

Hak-hak teinaga ke irja diatur oleih Undang-Undang Keiteinagakeirjaan di 

Indoneisia, yang be irtujuan untuk meinjamin hak dasar peikeirja deingan 

meimpeirhatikan peirkeimbangan dunia usaha nasional dan inteirnasional. Peiraturan 

ini keimudian meingalami peirubahan meilalui Rancangan Undang-Undang Cipta 

Keirja pada tahun 2020, yang diusulkan seibagai bagian dari skeima Omnibus Law 

untuk meindukung peirtumbuhan eikonomi dan meinarik inveistasi. 

Meiskipun Undang-Undang Cipta Keirja dibeirlakukan deingan Undang-

Undang No. 6 Tahun 2023, meindapat peinolakan dari beirbagai klasteir masyarakat, 

teirmasuk akadeimisi, buruh/peikeirja, mahasiswa, guru, dan ulama. Meireika 

meinyampaikan keiprihatinan teirkait reigulasi jaminan hak-hak peikeirja yang 

dianggap beilum meimbeirikan keiadilan dan keiseijahteiraan bagi peikeirja di Indoneisia. 

Konseip Omnibus Law seindiri meirupakan sisteim baru dalam peirundang-undangan 

Indoneisia, seiring diseibut seibagai "Undang-Undang sapu jagat," yang 

meinggabungkan beibeirapa norma undang-undang kei dalam satu peiraturan. 

Namun, kontroveirsi muncul kareina beibeirapa klasteir masyarakat 

beirpeindapat bahwa peingaturan keiteinagakeirjaan dalam Undang-Undang Cipta 

Keirja ceindeirung meindukung keipeintingan para majikan atau peimilik peirusahaan, 

meirugikan keipeintingan peikeirja. Oleih kareina itu, peirseipsi masyarakat teirhadap 

Undang-Undang Cipta Keirja masih meinjadi peirdeibatan, meinceirminkan 

kompleiksitas dalam meincapai keiseiimbangan antara keipeintingan eikonomi dan 

peirlindungan hak peikeirja. 

 Teirdapat seibeilas klasteir di dalam RUU Cipta Keirja yang salah satu 

diantaranya meingatur teintang keiteinagakeirjaan. Klasteir ini meilingkupi 3 undang-

undang yang dileibur meinjadi satu yakni Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 

teintang Keiteinagakeirjaan, UndangUndang Nomor 40 tahun 2004 teintang Sisteim 

Jaminan Sosial, seirta Undang-Undang Nomor 24 tahun 2011 teintang Badan 

Peinyeileinggara Jaminan Sosial. Pada klasteir keiteinagakeirjaan ini Peimeirintah 

beirupaya untuk meingharmonisasikan 3 undang-undang teirseibut agar seijalan 

seihingga mampu meimbeirikan seibuah ruang keipada inveistor untuk meilihat reigulasi 

yang teilah diseimpurnakan tanpa peirlu khawatir adanya reigulasi yang tumpang 
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tindih dan meingakibatkan keirugian keipada inveistor itu seindiri reigulasi yang teilah 

diseimpurnakan tanpa peirlu khawatir adanya reigulasi yang tumpang tindih dan 

meingakibatkan keirugian keipada inveistor itu seindiri. (Kurniawan, 2020) 

 UU Cipta Keirja pada akhirnya reismi disahkan meinjadi Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2023 teintang Peineitapan Peiraturan Peimeirintah Nomor 2 Tahun 

2022 teintang Cipta Keirja Meinjadi Undang-Undang pada tanggal 21 mareit 2023. 

Seijak awal proseis peirancangan RUU Cipta Keirja hingga saat seiteilah disahkahnnya 

UU No 6 Tahun 2023 teirseibut teirdapat banyak opini-opini dari masyarakat yang 

meimuat kontra. Adapun opini-opini publik ini seijak awal peirancangan RUU 

Omnibus law tidak lain diseibabkan kareina peingeirjaannya yang dibatasi hanya 100 

(seiratus) hari oleih Preisidein Jokowi dan juga tidak meilibatkan banyak pihak dalam 

peimbuatannya.  

 Lahirnya norma hukum dalam masyarakat diseibabkan oleih adanya 

keibutuhan masyarakat itu seindiri. Seipeirti halnya Al-Quran dan hadis, turun kareina 

ada seibabnya. Seibagai neigara plural dari seimua sisi, Indoneisia meimiliki banyak 

peiraturan peirundang-undangan yang tidak hanya dalam beintuk Undang-Undang. 

Hal ini meinunjukkan bahwa neigara meingakomodir aspirasi masyarakatnya seisuai 

deingan keibutuhan. Seibagai contoh adalah umat Islam, dalam beirpeirkara teirkait 

masalah keipeirdataan, neigara meindirikan seibuah leimbaga peiradilan yang khusus 

meimutus peirkara umat Islam saja yakni Peingadilan Agama. Islam meingatur 

peirsoalan keihidupan ummatnya dari hal teirkeicil sampai hal-hal beisar, teirmasuk di 

dalamnya peirmasalahan nafkah yang meiskipun satu deingan yang lain meimiliki 

peinafsiran yang beirbeida dalam meingimpleimeintasikan siapa yang 

beirtanggungjawab atas nafkah.  

 Peingeirtian nafkah seicara bahasa yaitu beilanja atau biaya meimbiayai. Seicara 

teirminologis, nafkah beirarti meincukupi makanan, pakaian, dan te impat tinggal bagi 

yang meinjadi tanggungannya. Seicara teirminologis, nafkah beirarti meincukupi 

makanan, pakaian, dan teimpat tinggal bagi yang meinjadi tanggungannya. 

(Muhayan, 2005) 

 Dalam buku syari’at Islam, kata nafkah meimpunyai makna seigala biaya 

hidup meirupakan hak isteiri dan anak-anak dalam hal makanan, pakaian dan teimpat 
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keidiaman seirta beibeirapa keibutuhan pokok lainnya, bahkan seikalipun si isteiri itu 

seiorang wanita yang kaya. (Abdurrahman, 1992) 

 Hairul Huda meinyimpulkan peingeirtian nafkah dari seijumlah kamus 

beirbahasa Arab yakni seijumlah beikal dalam beintuk mateiri yang dibeirikan suami 

keipada isteiri yang digunakan untuk meimeinuhi keihidupan seihari-hari. Peimbeirian 

teirseibut beirsifat wajib seibagai beintuk tanggung jawabnya meinjadi keipala keiluarga. 

(Hudaya, 2013) 

 Dalam konseip Islam, tanggung jawab eikonomi beirada di Pundak suami 

seibagai keipala rumah tangga, meiskipun dalam hal ini tidak meinutup keimungkinan 

istri meimbantu suami dalam meinanggung keiwajiban eikonomi teirseibut. (Rofiq, 

1995) Teitapi, seicara normatif, Islam leibih meincondongkan keiwajiban meimbeiri 

nafkah pada laki-laki seibagaimana teirtuang pada beibeirapa surat dalam Al-Quran. 

Hal ini bisa dilihat dalam ayat-ayat Al-Quran seipeirti Al-Baqarah ayat 233: 

 

 … وَعَلىَ الْمَوْلوُْدِ لهَٗ رِزْقهُُنَّ وَكِسْوَتهُُنَّ باِلْمَعْرُوْفِ   …

Dan keiwajiban (atas) ayah meinanggung makan dan pakaian meireika (anak&istri) 

deingan cara yang patut. 

 

 Seicara speisifik, masalah nafkah diatur dalam beibeirapa peiraturan 

peirundang-undangan deingan substansi yang sama dimana keiwajiban nafkah 

ditujukan keipada laki-laki (suami-ayah). Artinya bahwa seicara univeirsal baik dari 

sisi keiagamaan maupun dalam hukum positif Indoneisia bahwa keiwajiban meimbeiri 

nafkah adalah tugas laki-laki. 

 Peingaturan nafkah dalam Kompilasi Hukum Islam (“KHI”) dapat dilihat 

dalam Pasal 80 ayat (2) dan ayat (4) KHI, yaitu bahwa suami wajib meilindungi 

istrinya dan meimbeirikan seigala seisuatu keipeirluan hidup beirumah tangga seisuai 

deingan keimampuannya. Seisuai deingan peinghasilannya, suami meinanggung: 

a. nafkah, kiswah dan teimpat keidiaman bagi istri; 

b. biaya rumah tangga, biaya peirawatan dan biaya peingobatan bagi istri dan anak; 

c. biaya peindidikan bagi anak. 
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 Pada peineilitian ini, peineiliti akan me ingkaji seicara Library Reiseiarch 

beirdasarkan Hukum Islam maupun hukum positif di Indoneisia meingeinai dampak 

impleimeintasi Undang-Undang Cipta Keirja teirhadap tanggung jawab suami dalam 

keiluarga. 

 Beirdasarkan latar beilakang di atas, peineiliti meinarik judul “Tinjauan Hukum 

Islam Dan Pasal 88 Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 Teintang Cipta Ke irja 

Teirhadap Tanggung Jawab Suami Dalam Keiluarga” Deingan peineilitian ini, 

diharapkan dapat meimbeirikan wawasan keipada masyarakat untuk 

meimpeirtimbangkan aspeik-aspeik teirteintu dalam meimahami konseip Undang-

Undang Cipta Ke irja dan sadar akan tanggung jawab atas keiwajiban untuk 

meimbeirikan nafkah keipada keiluarga teirutama suami/ayah. 

  

B. IDENTIFIKASI & FOKUS MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah tahap permulaan dari penguasaan masalah 

di mana objek penelitian dalam suatu jalinan tertentu bisa kita kenali sebagai 

suatu masalah. Beberapa Identifikasi masalah dalam penyusunan Skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Pertimbangan Presiden dalam membuat RUU Cipta Kerja yang disahkan 

oleh DPR pada Rapat Paripurna kemudian menjadi UU No. 11 tahun 2020 

hingga mengalami beberapa perubahan isi didalam pasal di tahun-tahun 

berikutnya sehingga menjadi Polemik di Masyarakat 

b. Atas dilakukannya pengesahan UU Cipta Kerja tersebut ada beberapa poin 

kontroversi diantara salah satunya, yaitu penghapusan 4 poin Pasal 88 ayat 

(3) UU Ketenagakerjaan tentang Kebijakan Pengupahan Pekerja dalam 

UU Cipta Kerja. 

c. Perspektif Hukum Islam dalam menanggapi  Pasal 88 UU Cipta Kerja 

 

2. Fokus Masalah 

Dalam proposal ini dibatasi hanya 1 pasal yang menjadi pokok 

pembahasan dan permasalahan yang ditimbulkannya agar lingkup kajiannya 
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tidak terlalu luas dan melebar.  Adapun fokus masalah dalam skripsi ini 

adalah Tinjauan Hukum Islam Pada Implementasi UU Cipta Kerja Pasal 88 

Terhadap Tanggung Jawab Suami Dalam Menafkahi Keluarga 

       

C. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah merupakan pernyataan yang jelas terhadap hal-hal 

tertentu. Di mana hal tersebut dijadikan perhatian dan diberikan titik fokus sebagai 

hal yang akan diteliti lebih lanjut.” Berikut beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana konsep UU Cipta Kerja berlaku dan apa dampaknya terhadap para 

pekerja? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang UU Cipta Kerja terhadap 

kesejahteraan suami dalam menafkahi keluarga? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berikut ini adalah tujuan dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Untuk mendeskripsikan konsep berlakunya UU Cipta Kerja yang  

menimbulkan dampak terhadap tanggung jawab suami dalam menafkahi 

keluarga. 

2. Untuk mendeskripsikan Tinjauan Hukum Islam tentang UU Cipta Kerja 

terhadap kesejahteraan suami dalam menafkahi keluarga. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau referensi bagi 

peneliti selanjutnya dikemudian hari; 

2. Praktis, penelitian ini diharapkan menjadi wawasan  keilmuan bagi masyarakat 

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.   

 

 

 



7 
 

 
 

 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Penelitian skripsi ini akan diuraikan menjadi lima bab. Untuk 

mempermudah peneliti dalam menyusun skripsi, maka peneliti menggunakan 

sistem penulisan sebagai berikut: 

  

Bab I Pendahuluan Awal dari keseluruhan bab dalam skripsi ini, 

penulis terlebih dahulu mengemukakan latar 

belakang masalah kemudian memperjelas 

dengan merumuskan masalah yang 

kemudian dipakai sebagai dasar penyusun 

skripsi ini, yang di uraikan menjadi beberapa 

sub bab, yaitu latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Kajian Teori Pada keseluruhan bab 2 dalam skripsi ini 

akan banyak dijelaskan mengenai berbagai 

teori yang mendukung dan sesuai dengan 

judul skripsi ini menurut UU No. 6 Tahun 

2023 tentang Cipta Kerja dan Interpretasi 

hukum Islam dari hasil penelitian serta akan 

dimuat pula kerangka berfikir dan skema 

penelitian. 

Bab III Metode 

Penelitian 

Dalam bab 3 membahas mengenai metode 

penelitian. Dimulai dari pendekatan dan jenis 

penelitian, kemudian objek naskah yang 

akan dikaji, teknik dalam penelusuran 

naskah, serta teknik dalam analisa dan 

interpretasi dan analisa data. 
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Bab IV Hasil 

Penelitian dan 

Analisa Data 

Bab ini berisikan hasil dari penelitian serta 

analisa data mengenai 1) Bagaimana konsep  

Undang – Undang No. 6 Tahun 2023 Tentang 

Cipta Kerja berlaku dan dampak yang 

ditimbulkannya. 2) Bagaimana Tinjauan 

hukum Islam terhadap pasal 88 UU Cipta 

Kerja tentang pengupahan. 3) Peran Suami 

dalam memenuhi tanggung jawab terhadap 

keluarga 

Bab V Penutup Terdiri dari kesimpulan dan saran dari 

rumusan masalah yang diangkat dan berisi 

apa saja yang perlu diperbaiki atas 

permasalahan yang diangkat dalam berbagai 

aspek 
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